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PENGEMBANGAN PANCASILA
SEBAGAI ETIKA ILMIAH

Abstraksi
Perkembangan IPTEKS dewasa ini yang  spekiakuler mengiluti  rime kuantum, dan  dalam
spertakularisasinya seolah mampu mencetak dunia artifisial untuk wenggantikan dunic yang yenvatanya
Jika laju, proses, dan hasil perkembangan tidak dikendalikan eleh sebuah etika, perkembangan itu hanye
akan mencetak ‘jugerment' Pacasila perlu dikembangkan sebagal etika ilmiah yang dapat menjadi
orientasi pengembangan IPTEKS di Indonesia Pengembangan etika ilmiah ini harus berbasis pada
sistem nilai atau budaya masyarakat Indonesia yang sedang berkembang,

Kata kunci: ritme kuantum, IPTEKS | etita ilmiah Pancasila,

Pendahuluan

Ritme kuantum adalah fenomena pertumbuhan
dan perkembangm evolutif ilmu-ilmu cmpiris
yang positivis udulaf a  posterioris Ritme
perkembangan  semacam  ini  mcmbawa
konsckuensi bagi cara kerja IPTEKS ity sendiri
dalam pertumbuhan dan perkembengannya, vaitu
sedemikian kuat mengandalkan pada kchenaran
empris - yang diperoleh  mefalui:  observasi,
ckperimentasi dan komparasi. Antroposentrisme
sebagai warisan zaman Renaissance dan
Humanisme Barat di abad ke 15, kini memperoleh
tempat dan peranannya kembali dalam kaidal
epistemology pengembangan IPTEKS dewasa ini,
sekaligus  dengan  segala  konsekuensi  dan
mplikasi yang ditimbulkannys,

Dampak dari konsekucnst dan implikasi vang
harus diterima masyarakat dewasa ini. secara
perlahan dan pasti masyarakat cenderung: (])
melepaskan diri dari lingkungan teologik yang
bersifat mistis, (2) menghindari metafisika, (3)
berorientasi  pada, otonomi keilmuan dan
positivistik Berbagar konsekuensi dan implikas;
yang diakibatkannya sudah barang tentu segera
kita  sadari  dan  perlu pemikiran  untuk
mengantisipasinya. Schab, sesungguhnya
fanatisme tentang kaidah kenetralan ilmiah hanya,
akan menjebak manusia kepada masalali-masalal;
yang tidak dapat diatasi dengan scmata-mata
berpegang pada kaidah ilmu itu sendiri, IPTEKS
dalam pertumbuhan dan perkembangannva
memerlukan kerangka acuan di luar dirinya,
khususnyva yang mencakup pertimbangan etis,
religins dan budaya vang bersifat mutlak bagi
“kehidupan  umat  manusia (Soedjadmoko,
1984:276).

Kemajuan IPTEKS dalam Ritme

Kuantum

Spektakularisasi  perkembangan IPTEKS
dewasa ini benar-benar telah kita saksikan dan
dapat dirasakan hasilnya. Fisika dan kimia nuklir
telah sanggup menghasilkan buah vang tidak
diduga sama sckali, Fissi dan fusi atom
melepaskan tenaga vang luar biasa besamya,
terutama dalam pembuatan senjata nuklir. Tidak
pemah ada senjata vang begity berbahaya
scbelumnya, schingga Finstein sejak awal sudah
memperingatkan manusia, bahwa kita
memerlukan cara berfilir yang substansial haru
sama sekali, kalau ingin selamat memasuki masa
depan. Ahli fisika sckarang menganggap bukan
senjata tetapi amnihilator, karena ia membunuh
alaw menganiaya manusia sampal mati secara
massal dan merusak ckosistem global dalam
waktu yang sangat singkat (Alfven, 1984-3),

Hmu-ilmu  kimia  telah  berhasil membuat
pencmuan persenyawaan baru yang sebelumnya
tidak terdapat dalam alam, Darni segi positif dapat
kita lihat, misalnya obat-obatan baru untuk
diagnostik  dan terapi berbagai penyakit dan
gangguan, serta racun untuk melenvapkan makluk
hidup yang merugikan manusia. Dari segi negatif,
racun untuk makluk hidup dapat dipergunakan
pula untule manusia. misal pas racun dan obat
psikotropika  dipergunakan scbagai  semjata
perang. Bahan-bahan tersebut dapat mengubah
kepribadian, ini berart suatu polust  keakuan
(pollution of the 1). dan pelanggaran hak asasi
manusia yang fundamental,

Biolagi baru menemukan teknologi reproduksi
dan mampulasi genetis pada makluk hidup.
Keduanya memberiken akibat mendasar bagi



manusia, vaitu manipulasi manusia olech manusia.
Pada manusia ia dapat mengukur besarnya jumiah
keturunan melalui sifat-sifat vang dikchendaki,
Dapat pula mengubah alam, menghancurkan
konscp-konsep keluarga serta batas-batas awal
dan akhir havat (T. Jacob, 1993:38).

Mikro elektronitk sangat membantu dalam
bidang informatika dan komunikasi, sejak dari
produksi, pengolahan, penyimpanan  dan
penyebaran informasi sampai ke penerimanya.
Mikro elekironik merupakan sambungan indra
dan otak, tidak hanva sambungan tangan dan
otot. la dapat menggantikan tenaga. manual dan
dapat  dikembangkan menjadi  sistem eksper
(Feigenbaum, 1984: 4). Mikro elektronik juga
dapat menginformatisas masvarakal, membuat
evolusi datam duma kerja dengan otomatisasi dan
robotik. DI samping itu juga dapat menjajah
manusia secarit, halus (T, Jacob, 1993 405,

Persoalan-persoalan tersebut hendaknya segera
mendepat perhatian, karena dapat berdampak anti
manusia, alau menggangeu keseimbangan antara
ndividu dan masyarakat serta lingkungannya.
Ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian
(1) Birokrasi dan teknokrasi, (2) Eksploitasi alam
memuncak, (4) Eksperimentasi,” (5) Emansipasi
ruang dan waktu (T. Jacob. 1993 '4{} 41).

Permasalahan tersebut menuntut ps.rlml},'n
ctika bagr pengembangan IPTEKS dewasa ini,
terutama di Indonesia, baik etika ilmiah umum
bug keseluruhan ilmu maupun etika khusus bagi
para profesional. Etika ilmiah sebaiknya dibantu
cleh agama, moralitas  sosial, hukum  dan
pendidikan. Adanya, pembagian tugas dan fungsi
di antara berbagai disiplin dan profest maka etika
pun terbag:-bagi pula, olch karena itu tidak dapat
dipungkin arti pentingnva ctika pengembangm
i,

Pancasila sebagai Etika
Pengembangan IPTEKS

Pancasila sebaiknya d1kc,mb:1ngkan sebagai
etika ilmiah di Indonesia. Lima prinsip dasar
dalam Pancasila sudah mencakup kescluruhan
persoalan ctik dalmn IPTEKS, vaitu-’
Monotesme
Humanitarianisme
M.ionalisme
Demokrasi
Keadilan sosial

el b —

L

Lima p;mssp terscbut yang terkandung dalam
Sila-sila Pancasila merupakan Kesatuan, sehingga
menimbulkan  pengertian  vang luas dan

komprehensif, Seperti:  manusia utuhﬂ
keseimbangan, keselarasan dan keserasian anmm
individu, masyarakat dan lingkungan serta
Bhinneka Tunggal lka.

Sila. Ketuhanan YME  melengkapi il
pengetahuan menciptakan perimbangan antara
vang rasional dan irasional, antara rasa dan akal
Berdiri di atas sila ini ilmu pengetahuan tidak
hanya memikirkan apa  vang  ditemukan,
dibuktikan dan diciptakan, tetapi juge
dipertimbangkan maksud dan akibatnya, apakal
merugikan manusia dan alam sekitarnya, Sila ini.
menempatkan manusia  dalam  alam  semests
sebagai bagiannya, bukan sebagai pusat dan
juannya, Di samping itw  juga mernuntul
tanggungjawab sosial dan intergenerasional dari
para ilmuwan,

Sila Kemanusiaan yang adil dan  beradab
membert  arah  dan  mengendalikan  ilo
pengetahuan, Ilmu  pengetahuan,  dikembalikan
pada kedudukan dan fungsinya yang semula
vaitu untuk kemanusiaan tidak hanya un
kelompok dan lapisan atau scktor tertenm
Keragaman ilmu pengetahuan dan teknologi ti
hanya terpesona olah kemungkinan yang da
dijadikan kenyataan, tetapi harus memperhatik
keadilan dan keadaban.

Sila Persatuan Indonesia
mongkomplementasikan  wniversalisme  da I
mternasionalisme  dalam  sila-sila  vang lain
sehingga supra sistem tidak mengabaikan msl:e .n
dan subsistem. Solidaritas dalam subsistem sangsz
penting untuk  kelangsungan k{:seluruh
[ndividualitas  harus  dijamin, tetapi  tid:
mengganggu integrasi,

Sila Kerakyatan vang dipimpin olch hikmatl
kebijaksanaan dalam  permusyawaratanl
perwakilan, mengimbangi  otodinamika  ilmil
pengetahuan  dan  teknologi  serta  mencepal
teknologi  berevolusi  sendin secara  leh
Eksperimentasi pencrapan dan penyebaran ilmg
pengetahuan dan teknologi haruslah demokrati
dan  perwakilan rakvat harus dapa
memusyawarahkan sejak  dari  kebijaksanaan
penelitian  sampai  kepencrapan  massa
hasil-hasilnya melalui  kebijakan, namus
orang-orang awam lebih kompeten daripads
cksper untuk mempertimbangkan mana yang
baik, benar dan bagus, Sila keadilan sosial bag
scluruh rakyat Indonesia, menekaikan ketigy
keadilan  Aristoteles dalam  pengembangan
pengajaran dan penerepan ilmu pengetahuan dags
teknologi serta seni, Keadilan sosial juga menjag
keseimbangan antara individu dun masya akat
karena kepentingan individu tidak boleh tannj_




oleh kepentingan semu. Individualitas merupakan

landasan yang tidak tergantikan bagi kreativitas

dan individualitas tidak hanya karena dasar
hukum dan psikologi, tetapi juga genetis,
psikologis, biokimiawi, kronologis dan biografis.

Hal-hal pokok yang dituntut oleh Pancasila jika

dipakai sebagai dasar etika ilmiah vaitu sebagai

berikut -

I, Hormat terhadap avat (Sila 1)

2. Kesepakatan sukarela untuk melakukan
eksperimentasi  pencrapan  dengan  benar
tentang guna dan akibatnya (Sila 11, 1V)

3. Tanggungjawab sosial ilmu pengetahuan dan
teknologn  harus  lebih  penting  daripada
mengejar pemecahan persoalan ilmiah (Sila 11,
V)

4. Sumber ilmiah sebagai aset nasional bagi
warga negara seluruhnya (Sila 11D

5. Alokasi dan pemerataan sumber serta hasilnya
(Sila TI-1V)

6. Pentingnya individualitas dan kemanusiaan

dalam catur darma ilmu  pengetahuan:
peneclitian, pengajaran, pencrapan  dan

pengembangnnya (Sila [1, TILIV)

7. Pelesterian lingkunsan melalui generasi (Sila
LIL V) '.

8. Hak untuk berbeda dan kewajiban untuk
bersatu (semua sila)

9. Tidak terpisahkannya rohani dan jasmani
(semua sila) (T. Jacob, 1993: 43-44).

Kesimpulan

1. Pertumbuhan dan perkembangan IPTEKS
harus dipandang sebagai  puncak-puncak
peradaban  manusia, oleh karena  itu
keberadaannya harus ditempatkan  schagai
subenlture dan  bukan scbagai  dominant
culture dari peradaban manusia,

2, Pertumbuhan  dan  perkembangan  TPTEKS
bukan scmata-mata  untuk  kepentingan
IPTEKS sendiri, tctapt yang lebih penting
adalah yntuk kepentingan kemanusiaan,

3. Pertumbuhan dan perkembangan [IPTEKS
vang tidak berbasis pada nilai-nilai etik dan
moral, hanya akan merugikan manusia sendir

4. Komunikasi interdisipliner dan transdisipliner
pertu dikembangkan melalui bentuk kajian
multi disipliner, terutama, IPTEKS dan ilmu
humaniora, ilmu sosial dan agama, agar tidak
terjadi spesialisasi vang melahirkan ckspertas
dan tcknokrast yang mempertajam sekat-sekat
keilmuan yang semu di antara cabang-cabang
mu  pengetahuan  dan  teknologi,  Sudah
wakiunya untuk ditinggalkan sikap berfikir
imuwan  wang selalu  mengklaim  bahwa
dinnya vang paling mampu mengatasi masalah
hidup dan. kehidupan,

5. Pancasila harus dikembangkan secara ilmiah
dan mendalam  khususnya bagi keperluan
ctika. ilmiah, dan pengembangannva harus
dibimbing cleh nilai-nilai agama dan budaya
bangsa  Indonesia.  agar  puncak-puncak
perkembangan IPTEKS dapat selaras dengan
prinsip dasar vang dituntut oleh etika
Pancasila, dan hal ini berarti pula bahwa
perkembangan IPTEKS telah se¢jalan dengan
nilai-mlai kepribadian bangsa Indonesia;
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